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SINOPSIS 

Saat ini pemerintah meakukan pembangunan dengan mengutamakan 
pembangunan ditingkat desa, dapat dikatakan bahwa desa merupakan gambaran 
riil kehidupan Bangsa dan Negara. Koordinasi dalam pengelolaan infrastruktur 
desa, Ketersediaan infrastruktur yang ada di desa Kemiri Kecamatan Tanjungsari 
kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta seperti jalan yang 
menghubungkan antar padukuhan dan antar pedesaan, ketersedian pasar desa yang 
kurang memungkinkan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Koordinasi Dalam 
Pengelolaan infrastruktur Desa. Dalam penelitian ini saya menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Masalah yang diteliti dan diselidiki oleh penelitian 
deskriptif kulaitatif mengacu pada studi kuantitaif, studi komparatif, serta dapat 
juga menjadi sebuah studi korelasional satu unsur bersama unsur lainnya. Tujuan 
dari penelitian deskriptif kualitatif adalah mendeskripsikan koordinasi dalam 
pengelolaan infrastruktur desa. Tujuan ini juga menentukan bagaimana kita 
mengelola hasil penelitian yaitu dengan membuat analisisya memakai metode 
penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan diantaranya yaitu: 1) Pemerintah Desa Kemiri memberikan 
ruang atau kesempatan kepada masyarakat untuk mengambil tindakan dalam 
keputusan melalui musyawarah dusun (MUSDUS) dan musyawarah desa 
(MUSDES). 2) Koordinasi dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur Desa, 
Pemerintah Desa Kemiri mampu mempertanggungjawabkan apa yang menjadi 
aspirasi masyarakat seperti hasil dari MUSDUS dan MUSDES seperti jalan usaha 
tani dan cor blok (jalan setapak). 3) Pemerintah  Desa Kemiri sudah melakukan 
pemeliharaan dan membentuk Tim Pemeliharaan Pembangunan (TPP) untuk 
bertanggungjawab terkait dengan pemeliharaan seperti merenovasi pembangunan, 
namun tidak disertakan dengan biaya pemeliharaan. 4) Pemerintah desa Kemiri 
bertanggungjawab karena sudah membentuk TPK atau Tim Pelaksana Kegiatan 
untuk melakukan pengawasan terhadap pembangunan infrastruktur desa, sehingga 
pembangunan dapat berjalan dengan terstruktur.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 pasal 1 tentang Desa 

disebut bahwa desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama 

lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Manusia 

tidak lagi dianggap sebagai faktor produksi tetapi lebih dianggap sebagai aset 

organisasi yang penting. 

Keefektifan dan keunggulan organisasi sangat tergantung pada kualitas 

sumber daya manusia yang dimiliki. Secara teoritis, kualitas SDM yang tinggi 

dalam sebuah organisasi diharapkan mampu meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat. Hal ini akan dapat tercipta dalam satu lingkungan kerja yang 

kondusif, antar lain dipengaruhi oleh tipe kepemimpinan yang tepat. Menurut 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, bahwa pemerintah desa 

adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa 

adalah kepala desa atau disebut denagan nama lain dibantu perangkat desa 

sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa. 
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Dikaitkan dengan kondisi di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, 

sejak jaman dulu telah ada persekutuan masyarakat lokal yang dengan nama 

desa atau sejenisnya telah memiliki struktur pemeritah desa dengan kepala 

desa sebagai pemimpinnya memainkan peran penting yakni menjadi 

penghubung antar masyarakat desa sebangai satu kesatuan masyarakat hukum 

dengan lingkungan sekitarnya. Saat ini pemerintah melakukan pembangunan 

dengan memperioritaskan pembangunan ditingkat desa, Sebagaimana kita 

ketahui desa adalah unit pemerintah terbawah dalam struktur organisasi 

pemerintah Republik Indonesia. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa desa 

merupakan gambaran riil kehidupan bangsa dan Negara desa juga merupakan 

ujung tombak Negara Republik Indonesia.  

Ada alasan yang sangat penting dalam membangun desa yaitu 

mengurangi dan menghindari urbanisasi atau perpindahan penduduk dari desa 

ke kota, apabila pembangunan masih memungkinkan akan dapat terjadinya 

proses urbanisasi, diperhitungkan kemungkinan besar akan menimbulkan 

krisis bahan pangan, energi dan kesempatan kerja, maka pembangunan lebih 

diarahkan ke pedesaan. Pembanguna dari masa mendatang harus diarahkan 

untuk mengembangkan pertumbuhan kota-desa melalui peningkatan 

produktivitas dan perbaikan kondisi hidup di wilayah pedesaan. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia infrastruktur adalah prasarana 

yang merupakan kebutuan utama dalam menunjang dan memperlancar akses 

pembangunan suatu daerah dalam ruang lingkup tertentu. Pembangunan 

merupakan suatu upaya pemerintah untuk meningkatkan kebutuhan dan 

kesejahteraan masyarakat didalam kehidupan masyarakatnya.  
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Infrastruktur dapat pula mengacu pada sebuah konsep yang 

dikembangkan oleh Karl Marx berartikulasi dengan suprastruktur. 

Infrastruktur sama saja dengan prasarana yaitu segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses. 

Kita tahu bahwa infrastruktur sangat dibutuhkan di desa seperti 

bangunan sekolah,jalan, jembatan dan pasar desa, ketika semuanya tidak 

tersedia maka aktivitas masyarakat desa pun berkurang, oleh karena itu 

pembangunan di bidang infrastruktur harus seimbang agar dapat menunjang 

kesejahteraan dan kelangsungan hidup masyarakat. Tetapi dari hal tersebut 

sangat bertolak belakang dengan realita yang ada sehingga pembangunan 

ditingkat desa menurun dan tidak merata, hal ini akan berdampak pada 

masyarakat desa itu sendiri. 

Pengadaan infrastruktur di desa menjadi hal yang sangat penting 

namun untuk mengadakan hal tersebut tidaklah mudah sebab membutuhkan 

waktu yang sangat lama. Ketika pembangunan infrastruktur seperti jalan, 

jembatan, sekolah, pasar desa dan fasilitas kesehatan telah dibangun maka 

yang menjadi tantangan bagi semua masyarakat desa terlebih khususnya 

pemerintah desa adalah bagaimana menjaga dan mengelola infrastruktur 

tersebut sehingga benar-benar berfungsi bagi kepentingan umum. Biasanya 

mulai dari pengadaan, pengerjaan sampai pada perawatan menjadi hal yang 

perlu diperhatikan terlebih khusus oleh pemerintah desa sebab dalam tahap-

tahap ini sering mengalami kendala sehingga perlu adanya pengelolaan yang 

baik dari pemerintah desa agar dapat menjawab tuntutan dari masyarakat, 

tentu agar semuanya dapat berfungsi dengan baik maka dibutuhkan sikap 
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memiliki dan menjaga sehingga dapat bertahan lama, sikap tegas dari 

pemerintah desa serta mitra kerja yang baik dari BPD, Kelompok Tani, 

Karang Taruna, PKK, untuk menunjang peran pemerintah desa sekaligus 

peran langsung dari masyarakat dalam pengelolaan infrastruktur desa sangat 

dibutuhkan kerjasama dan dukungan dari masyarakat setempat dalam 

mewujudkan pembangunan ditingkat desa sehingga menunjang kesejahteraan 

masyarakat. 

Ketersediaan infrastruktur yang ada di desa Kemiri Kecamatan 

Tanjungsari kabupaten Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta seperti 

jalan yang menghubungkan antar padukuhan dan antar pedesaan, ketersedia 

pasar desa yang kurang memungkinkan. Jalan sangat penting untuk 

masyarakat desa Kemiri, keadaan jalan di desa Kemiri masih kurang 

diperhatikan dan masih ada dibeberapa titik tertentu yang belum dibangun ada 

sebagian wilayah sudah dibangun jalan yang menghubungkan antar 

padukuhan namun pemiliharaan yang tidak terselenggara dari pemerintah desa 

Kemiri sehingga badan jalan mengalami kerusakan. Jalan yang 

menghubungkan antar padukuhan di desa Kemiri sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat desa Kemiri karena mayoritas masyarakatnya petani ladang, oleh 

karena itu diharapkan tindakan dari pemerintah desa Kemiri agar 

meningkatkan pemiliharaan jalan yang menghubungkan antar padukuhan. 

Sedangkan pasar desa di desa Kemiri belum ada, kita ketahui bersama bahwa 

pasar desa sangat berperan penting dalam sebuah desa khususnya desa Kemiri 

itu sendiri, karena pasar desa merupakan salah satu aset untuk menunjang 

pendapatan asli desa (PADes), ada beberapa kelompok-elompok usaha tani 

yang membuat keripik telo yang sangat membutuhkan pasar desa untuk 
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menjual keripik telo. Namun  karena tidak tersedianya pasar desa maka 

penjualan keripik telo terhambat. POSYANDU di desa kemiri masih kurang 

memadai. 

Desa Kemiri terdapat permasalahan dalam bidang infrastruktur seperti 

jalan yang menghubungkan antar padukuhan dan jalan yang menghubungkan 

antar desa yang mengalami kerusakan dikarenakan kurangnya pemiliharaan 

dari pemerintah desa Kemiri, kurangnya ketersedian kelengkapan dalam 

bidang kesehatan khususnya POSYANDU dan tidak adanya pasar desa. Hal 

ini yang menjadi tanggung jawab besar pemerintah desa Kemiri untuk 

mengambil tindakan yang pasti agar menunjang kesejahteraan masyarakat 

desa Kemiri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian mengenai latar belakang masalah tersebut, penyusun 

merumuskan masalah adalah “Bagaimana Koordinasi dalam Pengelolaan 

Infrastruktur Desa” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah mendeskripsikan 

Koordinasi dalam Pengelolaan Infrastruktur Desa. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Dengan adanya penelitian ini dapat kita mengetahui informasi 

mengenai koordinasi dalam pemngelolaan infrastruktur desa. 
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